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Abstrak 

Di dalam dunia peroptikkan dibutuhkan sebuah alat yang namannya mesin faset baik 

itu secara manual maupun automatis. Disamping itu juga banyak para optik yang selalu 

menggunakan alat faset manual karena disebabkan harganya yang relatif murah, dan gampang 

didapat disetiap optik ( tempat jasa pemotongan lensa), tetapi tidak sedikit juga yang ingin 

menggunakan mesin faset automatis disamping harganya yang relatif mahal tetapi cara 

pengerjaan (pembuatannya) sangat rapi dan tidak seperti mesin faset manual. Hubungan antara 

mesin faset manual dan automatis sangat erat sekali karena sama sama disebut alat pemotongan 

lensa yang dari lensa belum jadi menjadi jadi baik berukuran minus atau plus serta min 

kombinasi cylinder 

Abstract 

In the industrial world, we need a tool called a facet mechine, either  manually or 

automatically. Besides that, there are also many opticians who always use manual facet tools 

because the price is relatively cheap and easy to get in every optic (lens cutting service). But 

not a few also want to use an automatic facet machine besides the relatively expensive price, 

but the way it is done (manufacture) is very neat and not like a manual facet machine. The 

relationship between manual and automatic facet machines is very close because it is also 

called a blum lens cutting tool so it becomes either minus or plus size and min cylinder 

combination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dijaman Era sekarang ini kebutuhan kacamata semakin meningkat, selain dari 

segi kesehatan juga dari segi kosmetik, namun dalam proses kacamata itu sendiri 

dibutuhkan proses diantaranya Egine / faset dalam pemotongan lensa untuk 

dimasukkan kedalam frame (bingkai) kacamata yaitu proses dengan menggunakan 

mesin tersebut. 

Dalam hal ini seorang Ahli Madya Refraksi Optisi (R.O) bisa mengambil 

pemotongan lensa dengan menggunakan mesin faset manual dan mesin faset 

automatis. Namun semua ini tidak lepas dari cara kerja atau sudut pandang cara 

pemprossesan atau pengerjaan dalam memilih dan mencoba menggunakan mesin 

faset manual yang seefesien mungkin. 

Berikut tentang dasar pengerjaan dalam pemprosesan pembuatan dari lensa 

yang belum jadi menjadi jadi (selesai), kedalamm mesin faset tersebut, kemudian 

akan menjadi salah satu pilihan perbandingan antara mesin faset manual serta 

mesin faset automatis yang harganya lebih mahal dibandingkan mesin manual. 

Untuk mesin faset manual lebih gampang dicari, karena sering didapat, tidak 

semua orang yang mau menggunakan mesin faset automatis dikarenakan harga 

jasa pemotongannya yang mahal. Oleh karena itu dituntut seorang Ahli Madya 

Refraksi Optisi yang ingin mengoperasikan suatu mesin harus benar benar bisa 

baik dalam mesin faset manual ataupun automatis mempelajarinya. 
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